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Abstrak 

Social cohesion termasuk fondasi penting bagi terwujudnya kehiduppan bermasyarakat yang 

harmonis, tetapi praktik pembelajaran di sekolah belum secara eksplisit didesain untuk 
membangun kapasitas tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 
pembelajaran etnopedagogi berbasis tradisi Merangkat, praktik gotong royong pada acara 

perkawinan pada masyarakat Sasak di Lombok, sebagai wahana penguatan social cohesion 

siswa SMPN 5 Jonggat, Lombok Tengah. Pengembangan model menggunakan kerangka 
Plomp, meliputi fase preliminary research, prototyping phase, dan assessment phase. Data 

bersumber dari wawancara mendalam, observasi kelas, angket validasi awal, dan tes social 

cohesion berskala Likert. Hasil preliminary research menunjukkan bahwa pembelajaran 

cenderung berlangsung individualistis dan terputus dari konteks budaya lokal. Prototipe 

yang dikembangkan disebut Model Pembelajaran Etnopedagogi Berbasis Merangkat 
(MPEBM) dengan sintaks orientasi budaya, eksplorasi sosial, kolaborasi Merangkat, refleksi 

nilai, dan internalisasi sosial. Hasil validasi pakar menunjukkan indeks CVR rata-rata 0,87 
dengan kategori sangat valid. Uji coba terbatas menunjukkan adanya peningkatan trust 

antarsiswa (d=0,72), rasa memiliki bersama (d=0,68), dan toleransi keberagaman (d=0,61). 
Temuan ini menegaskan bahwa integrasi tradisi lokal dalam pembelajaran bukan sekedar 
ornamen budaya, tetapi strategi pedagogis yang memiliki daya dorong nyata terhadap social 

cohesion siswa. 

Kata Kunci: 
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Abstract 

Social cohesion is a crucial foundation for fostering a harmonious community life, yet 
current school-based learning practices have not been explicitly designed to build this 

capacity. This study aims to develop an ethnopedagogical learning model based on the 
Merangkat tradition, a practice of mutual cooperation during wedding ceremonies among 

the Sasak community in Lombok, as a vehicle for strengthening social cohesion among 
students at SMPN 5 Jonggat in Central Lombok. The model development utilized Plomp’s 

framework, encompassing the preliminary research phase, prototyping phase, and 
assessment phase. Data were sourced from in-depth interviews, classroom observations, 

preliminary validation questionnaires, and a Likert-scale social cohesion test. Results from 
the preliminary research indicated that learning tended to be individualistic and disconnected 

from the local cultural context. The developed prototype is called the Merangkat-Based 
Ethnopedagogical Learning Model (MPEBM), featuring a syntax of cultural orientation, 

social exploration, Merangkat collaboration, value reflection, and social internalization. 
Expert validation results showed an average CVR index of 0.87, indicating high validity. A 

https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.29408/jhm.v12i3.34850&domain=pdf
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limited pilot study showed an increase in trust among students (d=0.72), a sense of shared 

belonging (d=0.68), and tolerance for diversity (d=0.61). These findings confirm that the 
integration of local traditions into learning is not merely a cultural ornament but a 

pedagogical strategy that has a tangible impact on students’ social cohesion. 
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Pendahuluan 
Krisis social cohesion pada generasi muda abad ke-21 tidak lagi dapat dipahami 

hanya sebagai persoalan sosial di luar domain pendidikan, tetapi telah berkembang 

menjadi masalah pedagogis yang terkait langsung dengan cara sekolah membentuk 
relasi sosial siswa. Meningkatnya fragmentasi sosial di sekolah, rendahnya 
kemampuan bekerja sama, lemahnya empati sosial, dan tumbuhnya kecenderungan 

eksklusivitas kelompok mengindikasikan bahwa sekolah belum sepenuhnya berhasil 
membangun iklim belajar yang mendukung perkembangan solidaritas sosial siswa 
(Alan et al., 2021; Veerman & Denessen, 2021). Fenomena tersebut dapat terjadi pada 
masyarakat urban dengan heterogenitas tinggi, juga pada komunitas lokal yang secara 

historis memiliki tradisi kolektivisme yang kuat, termasuk masyarakat Sasak di Pulau 
Lombok. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa konflik antarsiswa, intoleransi, 

bullying, dan rendahnya partisipasi sosial siswa semakin memprihatinkan dan 

berkorelasi dengan pembelajaran yang dominan menekankan capaian individual serta 
kompetensi akademik (Utaminingsih et al., 2025; Van Ryzin & Roseth, 2022). 
Faktanya praktik pembelajaran jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih 
fokus pada capaian kognitif yang terukur secara kuantitatif dan dominan berfungsi 

sebagai arena kompetisi performatif dibanding ruang sosial yang memfasilitasi 
tumbuhnya kepercayaan, solidaritas, dan tanggung jawab kolektif antarsiswa (Muzari 
& Iswatiningsih, 2026; Sanisah & Tohirin, 2024).  

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya disonansi antara orientasi normatif 

pendidikan nasional dengan praktik pedagogis di ruang kelas (Cholid & Hamzah, 
2025; Fadly et al., 2025). Pendidikan Indonesia menempatkan penguatan karakter, 
kolaborasi sosial, dan penghargaan terhadap keberagaman sebagai bagian integral dari 
tujuan pendidikan nasional (A. Susanti et al., 2024). Praktiknya, pembelajaran 

didominasi pendekatan kognitif-instrumental yang mengukur keberhasilan belajar 
melalui indikator akademik yang bersifat individualistik dan terstandarisasi (Biesta, 
2022; Zhao, 2021). Akibatnya, dimensi sosial pendidikan sering diposisikan sebagai 
agenda sekunder yang diserahkan pada kegiatan insidental seperti ceramah moral, 

program ekstrakurikuler, atau proyek karakter yang tidak terintegrasi sistematis ke 
dalam desain pembelajaran (Sanisah, 2022; Suriansyah et al., 2025). Kritik terhadap 
situasi ini muncul dalam berbagai kajian yang menegaskan bahwa sistem pendidikan 
cenderung mengalami pedagogical desocialization yaitu kondisi sekolah kehilangan 

fungsinya sebagai ruang pembentukan relasi sosial yang sehat akibat dominasi logika 
performativitas akademik dan kompetisi individual (Biesta, 2022; OECD, 2023). 
Situasi tersebut berpotensi melemahkan social capital dan menghambat terbentuknya 

social cohesion di kalangan generasi muda (Putnam, dikembangkan dalam konteks 

pendidikan oleh Veerman & Denessen, 2021). 
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Persoalan ini semakin kompleks jika dikaitkan dengan konteks kultural Sasak di 

Pulau Lombok yang memiliki kekayaan tradisi kolektif dengan kandungan nilai 
pedagogis yang kuat (Jayadi, 2022; Pujilestari et al., 2024), termasuk tradisi Merangkat. 

Tradisi ini merupakan praktik gotong royong pada pelaksanaan acara perkawinan 

yang melibatkan partisipasi kolektif masyarakat dalam menyiapkan, mengolah, 
menyajikan, hingga menyelesaikan seluruh kebutuhan sosial acara secara bersama-
sama tanpa imbalan material secara langsung (Mas’ad et al., 2025; Muhid, 2018). 
Merangkat tidak sekadar aktivitas budaya seremonial, tetapi representasi sistem nilai 

yang kompleks seperti solidaritas sosial, tanggung jawab kolektif, social trust, 

musyawarah, resiprositas, partisipasi sosial, dan penghargaan pada keberagaman 

peran dalam komunitas (Zohiro et al., 2024). Dalam perspektif Durkheim, praktik 
sosial semacam ini merupakan bentuk solidaritas sosial yang memungkinkan 
komunitas mempertahankan keteraturan dan integritas sosial melalui pengalaman 
kolektif yang terus direproduksi secara kultural (Arif, 2020; Obasi, 2023). Ironisnya, 

nilai-nilai sosial dalam tradisi Merangkat hampir tidak pernah diintegrasikan secara 

substantif dalam pembelajaran formal. Pendidikan modern cenderung memisahkan 
pengetahuan akademik dari realitas sosial-budaya sehingga sekolah mengalami 

keterputusan epistemologis dengan lingkungan sosial tempat siswa hidup (Suriansyah 
et al., 2025; Zhao, 2021).   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal ke pembelajaran 
berkontribusi signifikan terhadap penguatan partisipasi sosial, identitas kolektif, dan 

kompetensi sosial siswa (Ramdiah et al., 2020; M. Schachner et al., 2018). Penelitian 
Geneva Gay menegaskan bahwa culturally responsive pedagogy mampu meningkatkan 

konektivitas sosial dan meaningful learning karena siswa merasa pengalaman belajarnya 

relevan dengan kehidupan sosial dan budaya sehari-hari (Gay, 2021). Hal serupa 
dijelaskan Gloria Ladson-Billings yang menempatkan pedagogi berbasis budaya 
sebagai strategi membangun relasi sosial yang lebih inklusif dan partisipatif di ruang 

kelas (Alwasilah et al., 2020; Ladson-Billings, 2021). Schachner et al., (2021) 
menegaskan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan identitas budaya siswa 
secara eksplisit dapat meningkatkan social belonging dan menurunkan eksklusi sosial di 

sekolah multikultural. Temuan serupa disampaikan Ardoin et al., (2021) bahwa 
pembelajaran kontekstual berbasis komunitas lokal berkontribusi positif terhadap 
penguatan civic engagement dan social participation siswa. Artinya, budaya lokal tidak lagi 

dapat dipahami hanya sebagai obyek pelestarian simbolik, tetapi sebagai sumber 
epistemologi pendidikan yang dapat membangun relasi sosial menjadi lebih 
demokratis dan humanis.  

Kajian tentang etnopedagogi dalam sistem pendidikan formal memang 

meningkat pesat, tetapi orientasi penelitian masih pada eksplorasi nilai budaya tanpa 

sampai ke pengembangan model pembelajaran yang operasional dan tervalidasi secara 
empiris (Alwasilah et al., 2020). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kearifan lokal 
bukan hanya berperan sebagai elemen budaya, tetapi juga dapat menjadi acuan untuk 

pembentukan karakter, interaksi sosial, dan desain pengalaman belajar. Sakti et.al., 
(2024) menemukan bahwa penerapan etnopedagogi dalam pendidikan karakter dapat 
meningkatkan kesadaran budaya serta memperkuat partisipasi komunitas dan jejaring 
sosial dalam konteks pendidikan. Rohyadi et al., (2024) juga menjelaskan bahwa 

pendekatan etnopedagogi mampu membentuk karakter gotong royong, intergritas, 

kemandirian, serta nasionalisme melalui pengintegrasian nilai-nilai lokal dalam proses 
belajar mengajar. Penelitian oleh Hidayati et.al., (2023) berhasil mengidentifikasi nilai-
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nilai toleransi, hidup harmonis, gotong royong, dan kepedulian lingkungan dalam 

tradisi lokal yang dapat diterapkan untuk memperkuat pendidikan karakter pada 
tingkat SMP. Dalam konteks yang lebih spesifik, penelitian Afriyadi, et al., (2024) 
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Piil Pesenggiri dalam pembelajaran IPS dapat 
menanamkan rasa hormat kepada orang lain, kerja sama, kesetaraan, dan keterbukaan 

sosial sebagai dasar pembentukan karakter siswa. Penelitian Prasetyani et al., (2023), 
menunjukkan bahwa integrasi budaya Jawa dalam pembelajaran IPS mampu 
meningkatkan empati sosial siswa secara signifikan. Sejalan dengan itu, Ramdiah et 
al., (2020) menemukan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal di Kalimantan 

Selatan berdampak positif terhadap sikap toleransi dan kerja sama antarsiswa.  
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kearifan lokal selain memiliki potensi 

pedagogis yang lebih dari sekadar pengayaan materi, juga dapat berfungsi sebagai 
mekanisme sosial-pedagogis untuk membangun relasi, partisipasi, dan disposisi 

kolektif siswa. Meski demikian, terdapat masalah penting terkait kesenjangan antara  
eksplorasi nilai budaya dengan konstruksi nilai dimaksud menjadi modal 
pembelajaran secara operasional dan tervalidasi. Penelitian tentang kearifan lokal 
Sasak oleh Muzakir & Suastra (2024) dan Putri et al. (2024) berhasil mengidentifikasi 

beragam nilai pendidikan yang potensial diterapkan di sekolah, dan mengembangkan 
modul etnopedagogik berbasis kearifan Sasak yang terbukti valid dan praktis, tetapi 
fokus dimaksud belum mengonstruksi tradisi sosial secara spesifik menjadi sintaks 
pembelajaran yang diarahkan untuk penguatan social cohesion siswa. Penelitian tentang 

local wisdom-based learning menunjukkan bahwa nilai budaya terbukti dapat 

meningkatkan social skill, komunikasi, kolaborasi, dan toleransi siswa (Pingge et al., 

2023; Tirza et al., 2024), sementara kajian terkait Mbolo Weki di Bima menemukan 

bahwa nilai musyawarah, gotong royong, dan penghormatan terhadap perbedaan 

dapat memperkuat komunikasi serta kolaborasi siswa (Anisaturahma et al., 2025). 
Tetapi, literatur yang ada belum memberikan jawaban secara memadai tentang 
bagaimana nilai kolektivitas, saling membantu, trust, tanggung jawab bersama,dan 

partisipasi yang terkandung dalam tradisi Merangkat dapat ditransformasikan menjadi 

pengalaman belajar yang sistematis untuk membangun social cohesion.          

Keterbatasan penelitian terdahulu juga tampak pada aspek metodologis. Studi 
social cohesion di sekolah umumnya menggunakan instrumen yang diadaptasi dari 

konteks sosial Barat tanpa proses kontekstualisasi budaya yang memadai. Padahal, 

konsep social cohesion sangat dipengaruhi karakteristik budaya masyarakat tempat 

individu berinteraksi. Dalam konteks masyarakat kolektivistik seperti Sasak, social 

cohesion tidak hanya terkait dengan hubungan interpersonal, tetapi juga menyangkut 

rasa memiliki komunitas, tanggung jawab sosial, dan praktik kolektif dalam kehidupan 
sosial sehari-hari. Karena itu, pengembangan  model pembelajaran berbasis budaya 

lokal perlu didukung pengembangan instrumen pengukuran yang sensitif terhadap 
konteks sosial-budaya masyarakat setempat. Kekosongan inilah yang menjadi salah 
satu urgensi utama penelitian ini.  

Penelitian ini mengembangkan Model Pembelajaran Etnopedagogi Berbasis 

Merangkat (MPEBM) sebagai model pembelajaran yang mengintegrasikan nilai tradisi 

Merangkat ke dalam pembelajaran secara sistematis dan terstruktur. Nilai gotong 

royong, social trust, solidaritas sosial, tanggung jawab kolektif, musyawarah, 

transparansi sosial, dan resiliensi sosial dioperasionalisasikan menjadi sintaks 

pembelajaran yang terdiri dari fase orientasi budaya, eksplorasi sosial, kolaborasi 

Merangkat, refleksi nilai, dan internalisasi sosial. Kebaruan penelitian terletak pada tiga 
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aspek utama yaitu pengembangan model etnopedagogi berbasis tradisi Merangkat yang 

tervalidasi secara empiris, penginterasikan konstruk social cohesion ke dalam desain 

pembelajaran berbasis budaya lokal, dan pengembangan instrumen social cohesion yang 

dikontekstualisasikan dengan budaya Sasak. 
Penelitian dilakukan dengan tujuan utama untuk mengembangkan model 

pembelajaran etnopedagogi berbasis tradisi Merangkat sebagai wahana penguatan social 

cohesion siswa SMPN 5 Jonggat, Lombok Tengah. Penelitian diharapkan dapat 

memperkuat diskursus etnopedagogi dan pengembangan social cohesion dalam 

pendidikan melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan berbasis budaya lokal. 
Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru, sekolah, 
dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang pembelajaran yang tidak 
hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada penguatan relasi sosial, 

solidaritas, dan integrasi sosial siswa di lingkungan sekolah. 
 

Metode 
Penelitian menggunakan Educational Design Research (EDR) didukung model 

pengembangan yang dikemukakan Tjeerd Plomp. EDR dipilih karena memiliki 
karakteristik metodologis yang memungkinkan peneliti mengembangkan intervensi 
pendidikan secara kontekstual, iteratif, dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan. 
Pendekatan ini juga dinilai relevan dengan tujuan penelitian, serta memahami 

mekanisme pedagogis yang memungkinkan model pembelajaran memperkuat social 

cohesion siswa dalam konteks budaya Sasak (McKenney & Reeves, 2021). Model 

Plomp dipilih karena diyakini mampu mengintegrasikan analisis kebutuhan 
kontekstual, pengembangan desain berbasis teori, evaluasi formatif berulang, dan 
pengujian empiris dalam satu kerangka metodologis yang koheren. Model ini juga 

memberikan ruang bagi proses refleksi dan revisi berkelanjutan sehingga produk 
yang dihasilkan tidak berhenti pada validitas konseptual, tetapi juga memiliki 
relevansi praktis dan keberterimaan sosial di lingkungan sekolah (Braun & Clarke, 
2022; McKenney & Reeves, 2025). Prosedur pengembangan dalam penelitian ini 

dapat diperhatkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Prosedur Pengembangan MPEBM 

Sumber: Diadopsi dari McKenney & Reeves, 2025 

Gambar 1 menunjukkan bahwa prosedur pengembangan dalam penelitian ini 

terdiri dari tiga fase. Pertama, preliminary research dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pengembangan model dan memahami secara mendalam kondisi sosial-
pedagogis sekolah (Akker et al., 2006). Tahap ini mencakup analisis kebutuhan 

pembelajaran dan kondisi kohesi sosial siswa, kajian literatur tentang etnopedagogi, 
analisis konteks sosial-budaya masyarakat Sasak khususnya nilai-nilai tradisi 
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Merangkat, dan penyusunan kerangka konseptual awal MPEBM. Kedua, prototyping 

phase difokuskan pada pengembangan, validasi, dan revisi model pembelajaran 

(Jeldres et al., 2023). Pada tahap ini dikembangkan prototipe awal MPEBM yang 
kemudian dievaluasi melalui expert review, self-evaluation, dan small group evaluation. 

Validasi dilakukan pakar etnopedagogi, kurikulum, dan praktisi pendidikan yang 

hasilnya digunakan sebagai dasar revisi model. Ketiga, assessment phase untuk 

mengevaluasi kualitas model dari aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Uji 
coba dilakukan untuk mengetahui sejauh mana MPEBM dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran dan berdampak positif terhadap penguatan social cohesion.      

Penelitian dilakukan di SMPN 5 Jonggat, Kecamatan Jonggat, Kabupaten 
Lombok Tengah. Subjek penelitian terdiri atas beberapa kelompok dengan peran 
berbeda. Pada fase preliminary research subjek mencakup 4 orang guru mata pelajaran 

IPS terpadu, kepala sekolah, dan 15 orang siswa yang dipilih melalui puposive 

sampling sebagai informan kunci. Subjek pada prototyping phase mencakup masing-

masing 2 orang pakar etnopedagogi, pakar kurikulum, dan praktisi pendidikan, serta 
subjek pada fase assessment phase di kegiatan uji coba sebanyak 51 orang siswa kelas 

VIII yang terlibat dalam implementasi MPEBM.  

Data penelitian merupakan kombinasi data kualitatif dan kuantitatif. 
Instrumen pada fase preliminary research mencakup panduan wawancara semi-

terstruktur untuk guru dan siswa, lembar observasi kelas, dan angket analisis 

kebutuhan. Untuk validasi pakar dikembangkan Lembar Validasi Model (LVM) 
berdasarkan Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Penilaian Validasi Model 

No 
Jenis 

validasi 
Aspek Indikator Skala 

1 
Validasi 

isi 

Relevansi 

teoritis 

Kesesuaian dengan pendekatan etnopedagogi Likert 

(1-4) Kesesuaian dengan teori social cohesion 

Keterpaduan antara tujuan dan landasan teori 

Kejelasan rasional pengembangan model 

2 

Validasi 
desain 

Koherensi 

sintaks 

Keterurutan sintaks pembelajaran 

Keterkaitan antar sintaks 
Kejelasan aktivitas guru dan siswa 
Konsistensi sintaks dengan tujuan social cohesion 

Kejelasan output tiap fase 

Kebaruan model pembelajaran 

3 
Pelaksanaan 

pembelajaran 

Kemudahan implementasi model 

Kesesuaian sintaks dengan karakteristik siswa 
Efektivitas model dalam mendorong partisipasi 

Kesesuaian alokasi waktu 
Fleksibilitas penggunaan model 

Kejelasan sistem evaluasi 

4 
Validasi 

model 

Kesesuaian 

dengan 
konteks 

tradisi 
Merangkat 

Representasi nilai tradisi Merangkat 

Keautentikan integrasi budaya 
Kesesuaian dengan karakter sosial masyarakat 

Sasak 
Sensitivitas budaya 

Potensi model dalam melestarikan budaya 
Kelayakan model untuk diterapkan di sekolah 

Potensi penguatan karakter siswa 
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Sumber: Diadaptasi dari Jeldres et al., 2023; McKenney & Reeves, 2025; Sakti et al., 

2024; Akker et al., 2006 

Tabel 1 menunjukkan bahwa LVM mengukur empat aspek yaitu relevansi 
teoritis, koherensi sintaks, pelaksanaan pembelajaran, dan kesesuaian dengan 

konteks tradisi Merangkat. LVM menggunakan skala Likert dengan interval 1-4 

(1=tidak valid, 2=cukup valid, 3=valid, dan 4 = sangat valid). Analisis hasil validasi 
menggunakan Content Validity Ratio (CVR) Lawshe’s yang diadaptasi, dengan 

ambang batas penerimaan CVR ≥ 0,75 (Jeldres et al., 2023). Sementara itu, social 

cohesion siswa diukur menggunakan Skala Kohesi Sosial Berbasis Budaya (SKSB) 

yang dikembangkan melalui proses adaptasi dari Social Cohesion Scale oleh Chan et 

al., (2006) dan dikontekstualisasikan dengan nilai-nilai pada tradisi Merangkat. Alat 

ukur dimaksud disusun berdasarkan kisi-kisi pada tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Penilaian Social Cohesion Siswa 

No Aspek Indikator Skala 

1 Social trust 

Percaya terhadap anggota kelompok Likert 

(1-4) Memberikan kesempatan kepada teman untuk 
menyampaikan pendapat 

Menunjukkan sikap terbuka terhadap anggota kelompok 
Bersedia berbagi tugas dan tanggung jawab 

Menjaga komitmen kelompok 

2 
Sense of 

belonging 

Merasa menjadi bagian dari kelompok belajar 

Menunjukkan kepedulian terhadap keberhasilan kelompok 
Menjaga hubungan positif dengan teman 

Memiliki rasa bangga terhadap aktivitas kelompok 
Menunjukkan keterikatan emosional dalam pembelajaran 

3 

Tolerance 
and respect 

for diversity 

Menghargai perbedaan pendapat 
Bersikap inklusif terhadap seluruh anggota kelompok 
Menghormati latar belakang sosial dan budaya teman 

Mengendalikan konflik secara positif 
Menunjukkan empati terhadap teman 

Menggunakan bahasa yang santun dalam interaksi 

4 
Willingness 

to cooperate 

Iaktif berpartisipasi dalam kerja kelompok 

Berkontribusi sesuai peran yang diberikan 
Membantu anggota kelompok tanpa diminta 

Bersedia mengutamakan kepentingan kelompok 
Mampu bekerja sama menyelesaikan masalah 

Menunjukkan konsistensi dalam kolaborasi 
Menjalin komuunikasi efektif dalam kelomok 

Sumber: Diadaptasi dari Chan et al., 2006 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa SKSB mengukur empat dimensi utama yaitu 

social trust antarpeserta didik, rasa memiliki bersama atau sense of belonging, tolerance 

and respect for diversity, serta kesediaan untuk berkolaborasi. Instrumen divalidasi 

secara konstruk menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) sebelum digunakan 

dalam implementasi model. Hasil CFA menunjukkan model fit yang baik 
(CFI=0,94), RMSEA=0,058), dan SRMR=0,063) sehigga instrumen dinyatakan 

layak digunakan dalam pengukuran social cohesion siswa. Reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan nila α=0,91 yang menunjukkan 

tingkat konsistensi internal sangat tinggi (Hair et al., 2022). 
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Data kepraktisan model diperoleh melalui angket respons siswa dan guru yang 

mengukur keterlaksanaan sintaks, kemudahan penggunaan model, tingkat 
keterlibatan siswa, dan relevansi pembelajaran dengan pengalaman sosialnya. 
Analisis data kualitatif dilakukan menggunakan analisis tematik induktif-deduktif 
mengacu pada prosedur (Braun & Clarke, 2022), melalui tahapan reduksi data, 

pengkodean awal, identifikasi tema, peninjauan tema, dan interpretasi makna. 
Untuk meningkatkan kredibilitas data, diterapkan member checking dan triangulasi 

sumber. Koding dilakukan secara independen dengan koefisien Cohen’s Kappa 

sebesar κ = 0,83, menandakan tingkat kesepakatan sangat baik (McHugh, 2022). 
Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 

Validitas model dianalisis menggunakan CVR dan Content Validity Index (CVI), 

sedangkan kepraktisan model dianalisis menggunakan mean dan standar deviasi) 

dengan kategori sangat praktis (≥ 3,50), praktis (2,50-3,49), cukup praktis (1,50-2,49), 

dan tidak praktis (<1,50). Efektivitas awal model dianalisis menggunakan uji paired 

sample t-test untuk membandingkan skor pra dan pascaujicoba social cohesion setelah 

implementasi model (Field, 2024). Ukuran dampak praktis intervensi dihitung 
menggunakan effect size Cohen’s d dengan interpretasi kecil (0,20), sedang (0,50), dan 

besar (0,80) (Lakens, 2022). Pendekatan analisis ini digunakan agar efektivitas model 
tidak hanya dinilai berdasarkan signifikansi statistik, tetapi juga berdasarkan 
kekuatan pengaruhnya terhadap perubahan social cohesion siswa.          

 

Hasil dan Pembahasan   

Data Penelitian 
Data pada fase preliminary research menunjukkan kondisi social cohesion siswa 

membutuhkan perhatian. Sebanyak 73% siswa menyatakan tidak nyaman bekerja 
dalam kelompok campuran, yakni kelompok dengan anggota yang berasal dari desa 

atau latar belakang keluarga berbeda. Perasaan tidak nyaman tidak selalu bermuara 
pada konflik terbuka, dominan termanifestasi sebagai penghindaran diam-diam, 
pembentukan kluster sosial yang eksklusif, dan rendahnya inisiatif berbagi dalam 
kegiatan bersama. Waktu yang digunakan siswa berinteraksi substantif dengan 

teman lintas kelompok sosial rata-rata kurang 12% dari total waktu pembelajaran, 
sisa waktu interaksi didominasi komunikasi dalam kelompok homogen. Fakta lain 
menunjukkan bahwa 100% menyatakan social cohesion merupakan masalah nyata, 

tetapi guru tidak memiliki kerangka kerja pedagogis memadai untuk mengatasinya. 
Teridentifikasi juga nilai yang konsisten muncul dalam tradisi Merangkat, yaitu 

solidaritas sosial, gotong royong (partisipasi aktif), kepercayaan sosial, musyawarah 

dan konsensus, tanggung jawab kolektif, nilai kultural (identitias lokal), transparansi 

dan integritas sosial, serta resiliensi dan adaptasi sosial. Meski demikian, hanya 34% 
siswa yang mengaku sudah pernah menyaksikkan atau terlibat langsung dalam 
kegiatan Merangkat.  

Kerangka model pembelajaran yang dikembangkan pada prototyping phase 

terdiri dari tiga pilar teoretis. Pertama, teori etnopedagogi yang menempatkan 

kearifan lokal sebagai sumber pengetahuan yang legitimate dan berpotensi memberi 

makna pada pengalaman belajar. Kedua, social cohesion berbasis social capital yang 

mengembangkan integrasi antara bondig social capital dengan bridging social capital. 

Ketiga, teori pembelajaran kolaboratif-konstruktivistik yang menekankan bahwa 
makna terbangun melalui interaksi sosial yang produktif dalam konteks autentik. 
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Pilar tersebut dioperasionalkan dalam sintaks Model Pembelajaran Etnopedagogi 

Berbasis Merangkat (MPEBM) yang terdiri dari lima fase seperti pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Sintaks MPEBM 
 

Gambar 1 menunjukkan sintaks MPEBM yang terdiri dari lima fase yaitu 
orientasi budaya, eksplorasi sosial, kolaborasi Merangkat, refleksi nilai, dan 

internalisasi sosial. Sistem penilaian MPEBM didesain konsisten dengan filosofi 
model yang menilai produk pembelajaran, proses, dan kualitas relasi. Penilaian 
dalam MPEBM terdiri dari tiga komponen, yaitu (1) portofolio kolektif (40%) yang 
mendokumentasikan proses kerja kelompok dari awal hingga akhir, termasuk 

rembuk dan refleksi; (2) presentasi dan demonstrasi (30%), menilai kemampuan 
kelompok dalam mengomunikasikan pemahaman dan mengapresiasi karya 
kelompok lain; dan (3) jurnal refleksi individual (30%) yang mengajak siswa 
menuliskan pengalaman sosialnya selama proses pembelajaran, termasuk momen 

ketika siswa merasa terhubung dengan atau terputus dari teman-temannya. 
Penilaian kualitas/validasi pada tahap assessment phase dilakukan para ahli 

untuk memastikan kelayakan model untuk diujicobakan dalam pembelajaran. 

Ringkasan hasil validasi dimaksud dapat diperhatikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Ringkasan Hasil Validasi MPEBM 

Jenis Validasi Jumlah Item CVR/CVI Kategori  

Validasi isi 10 0.89 Sangat valid 
Validasi desain 14 0.88 Sangat valid 

Validasi model 8 0.81 Valid 
Total- 32 0.87 Sangat valid 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026  

Tabel 3 menunjukkan hasil validasi atau penilaian kualitas model terhadap 32 
item validasi. Sebanyak 29 item memiliki nilai CVR/CVI ≥ 0.75 (rentang 0.76-0.99), 
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sementara 3 item yang awalnya memiliki CVR di bawah ambang batas, terhadap 

item dimaksud sudah dilakukan revisi sebelum penilaian ulang. Nilai CVR/CVI 
rata-rata keseluruhan instrumen mencapai 0.87, mengindikasikan validitas MPEBM 
sangat baik. Validitas tertinggi diperoleh pada jenis validasi isi (0.89) terutama pada 
aspek relevansi nilai Merangkat dengan tujuan social cohesion (CVI=0.94) dan aspek 

koherensi antarfase sintaks (CVI=0.91). Jenis validitas terendah meski masih berada 
di atas ambang batas yaitu validasi model (0.81), terutama pada aspek kesesuaian 
alokasi waktu untuk setiap fase (CVI=0.78), yang kemudian diperbaiki melalui 

penyempurnaan instrumen penilaian, revisi jadwal, dan melengkapi panduan 
fleksibilitas waktu bagi pendidik. Hasil validasi ahli tersebut menjadi dasar 
dilakukannya uji coba terbatas yang kemudian dilanjutkan dengan uji kepraktisan 
model. Hasil pengukuran kepraktisan penggunaan MPEBM seperti pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan Model MPEBM 

Aspek Kepraktisan Rerata  Kategori  

Kemudahan penggunaan sintaks model 3.45 Praktis  
Kejelasan petunjuk pembelajaran 3.39 Praktis  

Kesesuaian dengan karakteristik siswa 3.68 Sangat praktis  
Kemudahan pengelolaan kelas 3.36 Praktis 
Pengelolaan waktu pembelajaran 3.12 Praktis 

Ketersediaan perangkat pendukung 3.43 Praktis 
Rata-rata 3.42 Praktis 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

Tabel 4 menampakkan bahwa pada pelaksanaan pilot implementation 

menghasilkan rerata validasi kepraktisan model 3.42 (praktis), dengan skor terendah 
pada aspek pengelolaan waktu (rata-rata 3.12) dan skor tertinggi pada aspek 

kesesuaian dengan karakteristik siswa (rata-rata 3.68). Berdasarkan hasil tersebut, 
dilakukan revisi terhadap beberapa aktivitas dan mengembangkan panduan alternatif 
untuk kondisi keterbatasan waktu. Setelah revisi, evaluasi dilanjutkan dengan 
mengkaji persepsi dan respons sistwa terhadap penerapan MPEBM seperti disajikan 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Respons Siswa Terhadap Implementasi MPEBM 

Dimensi % Interpretasi 

Pembelajaran lebih bermakna dibanding pembelajaran biasa 87 
Sangat 
positif 

Meningkatkan pemahaman terhadap nilai sosial budaya lokal 84 

Meningkatkan kerja sama dalam kelompok 82 
Menumbuhkan keinginan membantu teman dari kelompok 

sosial berbeda 
79 

Positif  
Meningkatkan rasa memiliki terhadap kelompok belajar 76 

Pembelajaran menarik dan menyenangkan 85 Sangat 
positif Rata-rata 82.17 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

Tabel 5 memperlihatkan respons siswa yang snagat positif terhadap 
implmentasi MPEBM. Rata-rata respons positif siswa mencapai 82.17% yang berarti 
bahwa model pembelajaran yang dikembangkan dapat diterima dengan baik oleh 
peserta didik. Indikator dengan persentase tertinggi adalah persepsi bahwa 

pembelajaran terasa lebih bermakna dibandingkan pembelajaran biasa (87%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa MPEBM berhasil menghubungkan materi 
pembelajaran dengan realitas sosial dan budaya yang dekat dengan kehidupan siswa. 
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Indikator sense of belonging yang tercermin melalui peningkatan rasa memiliki 

terhadap kelompok belajar memperoleh 76%. Meski memiliki nilai terendah 
dibanding indikator lainnya, tetapi capaian tersebut tetap menunjukkan respons yang 
positif dan mengindikasikan adanya potensi peningkatan social cohesion siswa melalui 

implmentasi model secara berkelanjutan. 
Memperkuat bukti yang lebih objektif mengenai dukungan MPEBM terhadap 

penguatan social cohesion, dilakukan analisis komparatif antara kelas yang 

menerapkan MPEBM dengan kelas kontrol. Hasil perbandingan peningkatan pada 
masing-masing dimensi social cohesion seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Komparasi Capaian penguatan Social Cohesion 

Dimensi 
Kelas 

MPEBM (d) 
Kategori  t Sig.(p) 

Kelas 

Kontrol (d) 
Sig.(p) 

Social Trust 0.72 Sedang-Besar 3.84 <0.001 0.18 0.21 
Sense of 

Belonging 
0.68 Sedang  3.42 0.001 0.09 0.54 

Tolerance and 
respect for 

diversity 
0.61 Sedang  3.06 0.003 0.22 0.18 

Willingness to 
cooperate 

0.54 Sedang  2.76 0.003 0.20 0.23 

Rata-rata 0.64 sedang - - 0.17 - 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

Tabel 6 menunjukkan hasil analisis terhadap hasil uji coba terbatas, dimana  
dimensi social trust antarsiswa mengalami peningkatan paling substansial pada kelas 

MPEBM dengan effect size d=0.72 (kategori sedang-besar) menurut konvensi Cohen. 

Peningkatan ini secara statistik signifikan (t=3.84; p<0.001) dan secara substansial 

bermakna. Sebaliknya, kelas kontrol menunjukkan peningkatan tidak signifikan 
secara statistik (d=0.18; p=0.21). Dimensi sense of belonging juga meningkat pada kelas 

MPEBM dengan d=0.68 (t=3.42; p=0.001), sementara kelas kontrol hampir tidak 

menunjukkan perubahan (d=0.09; p=0.54). Effect size kelas MPEBM untuk dimensi 

toleransi dan penghormatan keberagaman (tolerance and respect for diversity) adalah 
d=0.61 (t=3,06; p=0.003), sedangkan kelas kontrol menunjukkan peningkatan 

marginal (d=0.22; p=0.18). Dimensi kesediaan untuk berkolaborasi (willingness to 

cooperate) menunjukkan effect size lebih rendah dibandingkan dengan tiga dimensi 

lainnya yaitu d=0.54 (t=2.76; p=0.003), tetapi tetap bermakna secara substansial. 

Capaian ini mengindikasikan bahwa MPEBM lebih efektif dalam meningkatkan 
social cohesion siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat konvensional. 

Temuan ini mempertegas bahwa pemanfaatan nilai-nilai budaya lokal sebagai bassis 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan kualitas pengalaman belajar, tetapi juga 
berkontribusi nyata terhadap pengembangan kompetensi sosial peserta didik.  

Pembahasan 
Lemahnya social cohesion siswa bukan hanya persoalan perilaku individual, 

tetapi berkaitan erat dengan kultur pembelajaran yang berorientasi pada capaian 

akademik individual dan minim ruang interaksi sosial yang autentik (Veerman & 
Denessen, 2021). Dalam perspektif Emie Durkheim, kondisi tersebut merefleksikan 

melemahnya solidaritas sosial di lingkungan sekolah akibat rendahnya intensitas 
interaktif kolektif yang memungkinkan terbentuknya kesadaran bersama (collective 
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consciousness) (Arif, 2020; Estefan, 2024). Sekolah dalam praktiknya lebih banyak 

mendorong kompetisi akademik daripada membangun pengalaman sosial yang 
memperkuat keterikatan antarsiswa. Akibatnya, ruang kelas tidak berkembang 
sebagai komunitas moral yang mampu memproduksi solidaritas, melainkan sebagai 

arena pencapaian individual yang secara tidak langsung memperbesar jarak sosial di 
antara siswa (Abacioglu et al., 2023; Kneppers, 2022).  

Ketidaknyamanan yang dirasakan sebagian besar siswa ketika bekerja dalam 
kelompok lintas latar sosial memperlihatkan segregasi sosial mikro yang selama ini 

cenderung tersembunyi dalam praktik pendidikan formal (Dalane & Marcotte, 2022; 
Ramadani et al., 2025; Susanti, 2022). Segregasi tersebut tampak melalui 
pembentukan kelompok sosial homogen, rendahnya komunikasi lintas kelompok, 
serta kecenderungan siswa memilih interaksi dengan teman yang memiliki kesamaan 

asal desa, status ekonomi, atau kedekatan kultural tertentu (Fast, 2023). Dalam 
kerangka teori social cohesion, kondisi ini menunjukkan lemahnya dimensi social 

integration, yaitu rendahnya keterhubungan sosial antarkelompok dalam komunitas 

sekolah (Veerman & Denessen, 2021). Jika kondisi demikian berlangsung secara 
terus menerus, sekolah berpotensi memproduksi fragmentasi sosial daripada menjadi 
ruang pembelajaran demokratis yang mempertemukan keberagaman sosial siswa 

(Ayscue & Uzzell, 2022; Cleveland et al., 2023). 
MPEBM bekerja bukan hanya sebagai strategi instruksional, tetapi sebagai 

mekanisme rekonstruksi relasi sosial melalui pengalamann belajar kolaboratif yang 
berakar pada budaya lokal (Sihite et al., 2022) masyarakat Sasak. Nilai-nilai 

Merangkat seperti solidaritas sosial, gotong royong dan partisipasi aktif, kepercayaan 

sosial, musyawarah dan konsensus, tanggung jawab kolektif, nilai kultural (identitias 
lokal), transparansi dan integritas sosial, serta resiliensi dan adaptasi sosial (Mas’ad 

et al., 2025; Putra et al., 2021) dinternalisasikan menjadi prinsip pedagogis yang 
membentuk keseluruhan struktur model pembelajaran. Pada fase orientasi budaya, 
siswa diperkenalkan pada makna sosial tradisi Merangkat sebagai praktik hidup 

kolektif masyarakat Sasak yang menempatkan kebersamaan sebagai fondasi utama 
kehidupan sosial (Fadli & Anshori, 2021; Jayadi, 2022). Fase ini berfungsi 
membangun kesadaran awal bahwa pembelajaran bukan hanya aktivitas akademik 
individual, tetapi proses sosial yang menuntut keterhubungan antarmanusia 

(Estefan, 2024; Lähdesmäki et al., 2022). 
Fase eksplorasi budaya siswa mulai mengidentifikasi persoalan sosial di 

lingkungan sekitar melalui diskusi lintas kelompok yang secara sengaja dirancang 
heterogen. Sintaks ini penting karena membuka ruang interaksi sosial yang 

sebelumnya jarang terjadi dalam pembelajaran konvensional (Näykki et al., 2021). 
Dalam perspektif social integration, fase eksplorasi sosial terutama yang dibangun atas 

dasar budaya menjadi titik awal pembentukan jembatan sosial bridging social capital 

yang memungkinkan siswa melampaui batas-batas kelompok sosial sempit (Chaker 
& Impedovo, 2021; Muzakir & Suastra, 2024). 

Fase kolaborasi Merangkat menjadi inti transofrmasi sosial dalam MPEBM, 

pada tahap ini siswa mengalami secara langsung praktik kerja kolektif seperti dalam 
tradisi Merangkat (Zohiro et al., 2024). Siswa berkolaborasi menyelesaikan tugas 

akademik, belajar membangun trust, berbagi tanggung jawab, dan menyelesaikan 

konflik melalui musyawarah (Sudarni et al., 2026). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengalaman kerja kolektif yang berlangsung secara berulang berperan penting 

dalam membangun trust antarsiswa (Mastrotheodoros et al., 2024; Ruiz & Vargas-
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Silva, 2022). Hal ini juga terlihat pada peningkatan dimensi trust antarsiswa yang 

mengindikasikan bahwa social trust tidak tumbuh melalui ceramah normatif, tetapi 

melalui pengalaman sosial yang membuat siswa merasakan ketergantungan posisit 
satu sama lain (García-Moya et al., 2019; Slavin et al., 2022). Temuan ini juga sejalan 

dengan pemikiran Robert D.Putnam yang menegaskan bahwa model sosial berbasis 
trust berkembang melalui partisipasi kolektif yang intens dan berulang dalam 

komunitas sosial (Mastrotheodoros et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran, 

MPEBM menciptakan kondisi dimana siswa tidak dapat menyelesaikan aktivitas 
belajar secara individual, sehingga siswa terdorong untuk membangun relasi sosial 
yang lebih terbuka dan suportif. 

Implementasi MPEBM juga menunjukkan penguatan signifikan pada dimensi 
social solidarity. Solidaritas sosial terbentuk ketika individu merasa dirinya menjadi 

bagian dari sistem sosial yang saling bergantung (Arif, 2020; Estefan, 2024; 

Wulandari & Huda, 2024). Pada pembelajaran konvensional, relasi siswa bersifat 
instrumental dan sementara karena interaksinya berorientasi pada penyelesaian 
tugas akademik (Biesta, 2022). Pada MPEBM, interaksi sosial dibangun melalui 
pengalaman emosional dan tanggung jawab bersama yang lebih mendalam. Nilai 

gotong royong dalalm tradisi Merangkat menciptakan kesadaran bahwa keberhasilan 

kelompok bergantung pada kontribusi seluruh anggota tanpa memandang perbedaan 
kemampuan akademik maupun latar sosial (Awaliya & Utami, 2024; Mas’ad et al., 

2025; Putra et al., 2021). Hal ini menjelaskan mengapa dimensi rasa memiliki 
bersama pada siswa meningkat drastis. Rasa memiliki tidak hanya muncul terhadap 
kelompok belajar, tetapi juga terhadap komunitas kelas secara keseluruhan. 
Solidaritas yang terbentuk dalam MPEBM tidak berhenti pada solidaritas mekanik 

berbasis kesamaan identitas, tetapi bergerak menuju solidaritas organik yang 
dibangun melalui kerja sama antarsiswa dengan karakteristik sosial yang heterogen 
(Dewi & Kusakabe, 2026; Estefan, 2024). 

Dimensi social participation juga berkembang substansial selama implementasi 

model. Pada fase refleksi nilai dan internalisasi sosial, siswa tidak hanya diminta 
mengevaluasi hasil belajar akademik, tetapi merefleksikan kualitas hubungan sosial 
yang mereka alami selama pembelajaran. Aktivitas reflektif ini memungkinkan siswa 

menyadari pentingnya kontribusi sosial dalam kehidupan kolektif (Jackson et al., 
2025; Li, 2025), sekaligus membentuk kesadaran demokratis dan tanggung jawab 
sosial sejak usia sekolah (OECD, 2023). Tingginya keterlibatan siswa dalam aktivitas 
kolaboratif menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal dapat 

membentuk sense of participation yang lebih kuat dibanding model pembelajaran 

prosedural dan teacher centered (Bandhesa et al., 2025; Kartini et al., 2025). Temuan 

ini memperkuat pandangan Geneva Gay bahwa pembelajaran berbasis budaya 

memiliki kapasitas meningkatkan keterlibatan emosional, partisipasi aktif, dan 
konektivitas sosial peserta didik karena siswa merasa pengalaman belajarnya dekat 
dengan realitas sosial yang dikenal (Gay, 2021). 

Meningkatnya toleransi dan penghormatan pada keberagaman menunjukkan 
bahwa MPEBM berkontribusi pada penguatan dimensi social justice dalam konteks 

relasi sosial sekolah (Banks & Banks, 2021; Ruiz & Vargas-Silva, 2022). 

Pembelajaran berbasis tradisi Merangkat secara implisit mengajarkan bahwa setiap 

individu memiliki posisi dan konstribusi yang sama pentingnya dalam kehidupan 

kolektif (Jayadi, 2022; Muhid, 2018). Dalam aktivitas kelompok, siswa tidak 

diposisikan berdasarkan hierarki akademik, melainkan berdasarkan prinsip saling 
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melengkapi sebagaimana praktik gotong royong dalam tradisi masyarakat Sasak 

(Pujilestari et al., 2024; Razaq et al., 2025). Situasi ini menciptakan ruang belajar 
yang lebih egaliter dan partisipatif (Abacioglu et al., 2023). Temuan ini selaras 
dengan gagasan Gloria Ladson-Billings bahwa pedagogi berbasis budaya lokal bukan 
hanya alat representasi identitas budaya, tetapi sarana membangun relasi sosial yang 

lebih adil, inklusif, dan demokratis di ruang kelas (Ladson-Billings, 2021). Dalam 
konteks masyarakat multikultural, kemampuan siswa menghargai keberagaman 
sosial sangat penting karena social cohesion yang sehat tidak dibangun melalui 

penyeragaman identitas, tetapi melalui kemampuan hidup bersama dalam perbedaan 
(Alan et al., 2021; Banks & Banks, 2021). 

Keberhasilan pengembangan MPEBM menunjukkan, desain pembelajaran 
yang efektif harus lahir dari analisis mendalam terhadap konteks sosial dan budaya 

tempat sekolah berada. Pendekatan Plomp memungkinkan pengembangan model 
berlangsung iteratif melalui analisis kebutuhan, validasi pakar, revisi prototipe, dan 
uji implementasi lapangan sehingga sintaks pembelajaran yang dihasilkan benar-
benar adaptif terhadap realitas sosial siswa SMPN 5 Jonggat. Banyak model 

pendidikan karakter gagal diterapkan secara berkelanjutan karena dikembangkan 
generik tanpa mempertimbangkan konteks budaya siswa. MPEBM dibangun dari 
pengalaman sosial nyata masyarakat Sasak sehingga memiliki legitimasi kultural 
kuat di mata siswa. Integrasi tradisi Merangkat dalam model ini tidak dilakukan 

secara simbolik atau dekoratif, tetapi diinternalisasikan ke dalam struktur aktivitas 
belajar, pola interaksi sosial, sistem penilaian, dan mekanisme reflektif kolektif. 
Artinya, inovasi pendidikan akan lebih berkelanjutan apabila dikembangkan melalui 

pendekatan desain berbasis konteks dan kebutuhan nyata pengguna. 
Penggunaan tradisi Merangkat sebagai basis pedagogis juga memiliki dimensi 

epistemologis dan dekolonial penting. Budaya lokal sering diposisikan hanya sebagai 

materi muatan lokal atau simbol folklor yang terpisah dari praktik pembelajaran inti. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya lokal justru dapat menjadi sumber 
epistemologi pendidikan yang legitimate dan produktif dalam membangun kapasitas 
sosial siswa. MPEBM tidak hanya berkontribusi terhadap pengembangan model 

pembelajaran etnopedagogi, tetapi juga menjadi bagian dari upaya mereposisi 
pengetahuan lokal sebagai fondasi penting dalam transformasi pendidikan Indonesia 
yang lebih kontekstual, humanis, dan berkeadilan sosial. 
 

Kesimpulan  
Penelitian berhasil mengembangkan dan memvalidasi Model Pembelajaran 

Etnopedagogi Berbasis Merangkat (MPEBM) sebagai intervensi pedagogis yang 

kontekstual untuk memperkuat social cohesion siswa SMPN 5 Jonggat. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa rendahnya social cohesion siswa tidak terlepas dari 

kultur pembelajaran yang menekankan capaian individual dan minim interaksi sosial 

autentik. Melalui integrasi nilai-nilai tradisi Merangkat ke dalam lima sintaks 

MPEBM (orientasi budaya, eksplorasi sosial, kolaborasi Merangkat, refleksi nilai, dan 

internalisasi sosial) model yang dikembangkan terbukti valid, praktis, dan efektif 
meningkatkan dimensi social trust, social solidarity, social participation, social integration, 

dan penghormatan terhadap keberagaman siswa. Temuan menegaskan bahwa 

budaya lokal relevan sebagai sumber pendidikan karakter, serta dapat 
ditransformasikan menjadi kerangka pedagogis yang mampu membangun relasi 
sosial yang lebih inklusif, partisipatif, dan bermakna di lingkungan sekolah. 
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Penelitian berimplikasi pada pentingnya pengembangan pembelajaran berbasis 

etnopedagogi sebagai bagian dari transformasi pendidikan yang lebih kontekstual 
dan  berkeadilan budaya. Sekolah dan guru perlu memandang kearifan lokal sebagai 
sumber epistemologi pembelajaran, bukan hanya ornamen budaya atau muatan lokal 
tambahan. Dinas pendidikan disarankan untuk mengembangkan program 

penguatan kompetensi etnopedagogi dan desain pembelajaran berbasis budaya lokal 
secara lebih sistematis. Penelitian lanjutan juga perlu dilakukan melalui studi 
longitudinal dan implementasi lintas jenjang pendidikan  maupun lintas budaya 
untuk menguji keberlanjutan dampak MPEBM terhadap pembentukan social cohesion 

siswa dalam konteks sosial yang lebih luas. 
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